SKRIPSI

PERLINDUNGAN KONSUMEN ATAS OVERCLAIM
PERIKLANAN PRODUK KOSMETIK

Diajukan Oleh :

HENI LATHIFAH
NIM. 2210211220115

PROGRAM SARJANA
PROGRAM STUDI HUKUM
FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
Banjarmasin, Februari 2026



SKRIPSI

PERLINDUNGAN KONSUMEN ATAS OVERCLAIM
PERIKLANAN PRODUK KOSMETIK

Diajukan Oleh :

HENI LATHIFAH
NIM. 2210211220115

PROGRAM SARJANA
PROGRAM STUDI HUKUM
FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
KEMENTRIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
Banjarmasin, Februari 2026

ii



PERLINDUNGAN KONSUMEN ATAS OVERCLAIM
PERIKLANAN PRODUK KOSMETIK

SKRIPSI

Untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum
Pada Program Studi Hukum Fakultas Hukum
Universitas Lambung Mangkurat

Diajukan oleh :

HENI LATHIFAH
NIM. 2210211220115

PROGRAM SARJANA
PROGRAM STUDI ILMU HUKUM
FAKULTAS HUKUM
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS, DAN TEKNOLOGI
Banjarmasin, Februari 2026

il



LEMBAR PERSETUJUAN

PERLINDUNGAN KONSUMEN ATAS OVERCLAIM
PERIKLANAN PRODUK KOSMETIK

Diajukan oleh

HENI LATHIFAH
NIM. 2210211220115

Skripsi ini telah dipertahankan di depan sidang panitia penguji
pada hari Kamis tanggal 22 Januari 2026 dan
dinyatakan memenuhi syarat untuk diterima

Pembimbing,

oy [\

Dr. H, Rachmadi Usman, S.H., M.H.
NIP. 196709141993031003

v



LEMBAR PENGESAHAN

PERLINDUNGAN KONSUMEN ATAS OVERCLAIM
PERIKLANAN PRODUK KOSMETIK

Diajukan oleh

HENI LATHIFAH
NIM. 2210211220115

Skripsi ini memenuhi syarat untuk disahkan
sebagai persyaratan yudisium

Nomor  : 114 /UN8.1.11/SP/2026

Tanggal ar FEB 2026

( . i
‘ “s 2 ';. I
\‘l 45 5 :.‘ d
WX
7L
1 ,‘Aéhﬂl 13

NIP. 19750615 200312 1 001



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Heni Lathifah

Nomor Induk Mahasiswa 2210211220115
Tempat/Tanggal lahir : Gunungkidul, 02 Oktober 2003
Program Kekhususan : Hukum Bisnis

Bagian Hukum : Bisnis

Program : Program Sarjana (S1)

Program Studi : Program Studi Hukum

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa skripsi saya yang berjudul:

PERLINDUNGAN KONSUMEN ATAS OVERCLAIM
PERIKLANAN PRODUK KOSMETIK

Merupakan hasil karya sendiri, bukan merupakan pengambilan tulisan atau pikiran
orang lain yang saya akui sebagai tulisan atau pikiran saya sendiri, kecuali terhadap
kutipan-kutipan yang disebutkan sumbernya.

Apabila di kemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa skripsi saya ini hasil
jiplakan (dibuatkan atau plagiat), maka saya bersedia menerima sanksi atas
perbuatan tersebut, termasuk bersedia gelar keserjanaannya saya dicabut sesuai
dengan aturan hukum yang berlaku.

Demikian pernyataan itu dibuat dengan sebenar-benarnya tanpa ada paksaaan dari
pihak manapun.

Banjarmasin, 22 Januari 2026
Yang membuat pernyataan

l,;i/. CE6ANX267885733

Heni Lathifah
NIM. 2210211220115

vi



PENETAPAN PANITIA PENGUJI

Skripsi ini telah diuji dan pertahankan
di depan sidang panitia penguji
pada hari Kamis tanggal 22 Januari 2026
dengan susunan Panitia Penguji

SUSUNAN PANITIA PENGUJI SKRIPSI

Ketua : Dr. Hj. Yulia Qamariyanti, S.H., M.Hum.
Sekretaris :  Rahmat Budiman, S.H., LL.M.
Anggota/Pembimbing : Dr. H. Rachmadi Usman, S.H., M.H.

Ditetapkan dengan Keputusan

Dekan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat
Nomor : 158/UNS.1.11/SP/2026

Tanggal : 15 Januari 2026

vil



MOTTO
“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah 5-6)
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Perkembangan pesat industri kosmetik dan meningkatnya budaya penggunaan
skincare mendorong pelaku usaha melakukan strategi pemasaran yang semakin
agresif, termasuk melalui iklan yang kerap memuat klaim berlebihan (overclaim).
Fenomena ini menimbulkan persoalan hukum karena informasi yang dilebihkan
atau tidak dapat dibuktikan secara ilmiah berpotensi menyesatkan konsumen serta
bertentangan dengan asas kejujuran, itikad baik, dan hak konsumen untuk
memperoleh informasi yang benar sebagaimana diatur dalam UUPK dan peraturan
teknis BPOM. Meskipun regulasi telah melarang pernyataan menyesatkan,
pelanggaran masih marak terjadi, sementara efektivitas perlindungan hukum di
lapangan belum optimal. Permasalahan menjadi semakin kompleks ketika iklan
dipandang bukan sekadar promosi, tetapi juga dapat memiliki kedudukan sebagai
bagian dari perjanjian antara pelaku usaha dan konsumen menurut doktrin hukum
perdata. Kondisi ini menimbulkan pertanyaan mengenai apakah overclaim dapat
mengikat sebagai klausula perjanjian serta bagaimana bentuk pertanggungjawaban
perdata yang dapat dibebankan kepada produsen atas kerugian yang ditimbulkan,
sehingga kedua isu ini menjadi pokok rumusan masalah yang hendak dikaji dalam
penelitian ini.

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan pendekatan yuridis normatif
yang bertumpu pada kajian kepustakaan melalui analisis terhadap peraturan
perundang-undangan, literatur akademik, dan putusan atau kasus terkait overclaim
dalam periklanan produk kosmetik. Penelitian bersifat preskriptif sekaligus
deskriptif, bertujuan merumuskan solusi normatif terhadap isu kekuatan mengikat
klaim iklan dan pertanggungjawaban perdata produsen, serta menggambarkan
praktik nyata iklan kosmetik menyesatkan sebagai data pendukung analisis.
Pendekatan yang digunakan meliputi statute approach untuk mengkaji UUPK,
regulasi BPOM, dan ketentuan periklanan, serta case approach untuk menilai
indikator hukum suatu klaim dianggap melanggar. Bahan hukum yang digunakan
terdiri dari bahan hukum primer (UUD 1945, UUPK, BPOM No. 3/2022, BPOM
No. 18/2024), bahan hukum sekunder (buku, jurnal, dan pendapat ahli), serta bahan
hukum tersier (kamus dan ensiklopedia). Pengumpulan bahan dilakukan melalui
studi kepustakaan, kemudian diolah dan dianalisis secara sistematis dengan
mengklasifikasikan sumber, mengevaluasi relevansinya, dan menafsirkan norma
hukum guna menjawab rumusan masalah penelitian.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Kedudukan hukum tindakan overclaim dalam
periklanan kosmetik berada dalam rezim perlindungan konsumen yang menegaskan
larangan penyampaian informasi menyesatkan sebagaimana diatur dalam UUPK
dan diperkuat oleh regulasi BPOM. Pelaku usaha dilarang memperdagangkan

X



produk yang tidak sesuai standar, tidak memenuhi klaim yang dijanjikan, atau
bertentangan dengan informasi label, dan setiap pelanggaran membuka ruang
pertanggungjawaban pidana, administratif, maupun perdata. Konsumen berhak
memperoleh ganti rugi atas kerugian yang timbul, meskipun ketentuan batas waktu
klaim dalam Pasal 19 ayat (3) UUPK seringkali tidak selaras dengan karakteristik
kerugian kosmetik. Regulator melalui BPOM juga mewajibkan klaim yang dapat
diverifikasi secara ilmiah dan melarang promosi yang menyesatkan. Sementara itu,
pelaku usaha yang melakukan overclaim dianggap melanggar asas itikad baik dan
dapat dimintai pertanggungjawaban, termasuk risiko sanksi berat, penarikan
produk, hingga pencabutan izin, serta kerugian reputasi yang berdampak pada
keberlanjutan usaha.

Kedua, Pertanggungjawaban perdata atas tindakan overclaim dalam periklanan
kosmetik berakar pada jaminan kepastian hukum Pasal 28D ayat (1) UUD 1945 dan
diatur secara khusus melalui UUPK, UU Kesehatan, serta regulasi teknis BPOM.
Overclaim melalui klaim berlebihan, penandaan menyesatkan, atau ketidaksesuaian
komposisi dikategorikan sebagai pelanggaran Pasal 8 UUPK dan merupakan
bentuk wanprestasi serta perbuatan melawan hukum, sehingga produsen tunduk
pada tanggung jawab ganti rugi berdasarkan Pasal 19 UUPK yang bersifat strict
liability. BPOM No. 3 Tahun 2022 dan BPOM No. 18 Tahun 2024 mempertegas
standar pembuktian ilmiah atas klaim kosmetik dan melarang pernyataan
menyesatkan, didukung data BBPOM Bandung bahwa 91% pelanggaran iklan
merupakan overclaim. Bukti iklan, hasil laboratorium, temuan BPOM, serta bukti
pembelian dapat digunakan konsumen untuk menuntut melalui BPSK atau
Pengadilan Negeri. Dengan demikian, sistem hukum Indonesia telah memberikan
dasar kuat dan mekanisme efektif bagi konsumen untuk menuntut produsen yang
melakukan overclaim dalam iklan kosmetik.
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ABSTRAK

Perkembangan industri kosmetik yang pesat diiringi maraknya praktik overclaim
dalam periklanan yang berpotensi menyesatkan konsumen. Penelitian normatif ini
mengkaji kedudukan hukum overclaim dalam periklanan produk kosmetik dan
pertanggungjawaban perdata produsen berdasarkan Undang-Undang Nomor 8
Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen dan regulasi BPOM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa overclaim merupakan pelanggaran terhadap asas itikad baik
dan kewajiban penyampaian informasi yang benar, sehingga tidak memiliki
kekuatan mengikat sebagai bagian dari perjanjian. Secara hukum, overclaim
dikategorikan sebagai wanprestasi dan perbuatan melawan hukum yang membuka
ruang pertanggungjawaban pidana, administratif, maupun perdata. Produsen yang
melakukan overclaim dapat dimintai pertanggungjawaban perdata berdasarkan
prinsip strict liability dalam Pasal 19 UUPK, dengan kewajiban memberikan ganti
rugi melalui mekanisme BPSK atau Pengadilan Negeri. Regulasi teknis BPOM
memperkuat kerangka hukum ini dengan menetapkan persyaratan pembuktian
ilmiah atas klaim kosmetik. Meskipun demikian, efektivitas perlindungan
konsumen masih dihadapkan pada tantangan seperti ketidaksesuaian batas waktu
klaim dengan karakteristik kerugian kosmetik.

Kata Kunci : Overclaim, Periklanan Kosmetik, Perlindungan Konsumen, UUPK
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